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Abstrak  
Drainase merupakan salah satu sarana prasarana kehidupan masyarakat di perkotaan, namun sayangnya 
banyak drainase yang tidak berfungsi sebagaimana semestinya sehingga terkesan drainase tiada 
berguna. Salah satu fungsi drainase ialah sebagai bangunan pencegah banjir dan pengendalian air dalam 
suatu wilayah, namun nyatanya banjir masih saja terjadi salah satunya pada daerah kampung lalang, 
dimana salah satu penyebabnya ialahnya tidak sesuainya antara debit banjir dengan besarnya dimensi 
saluran. Drainase biopori resapan merupakan salah satu solusi guna mengatasi masalah ini dimana air 
limpahan sebagian akan dikembalikan menjadi air tanah. 




Drainage is one of the infrastructure facilities for people’s lives in urban areas, but unfortunately there are 
many drainages that do not function properly so that drainage seems useless. One of the functions of 
drainage is as a building to prevent flooding and control water in an area, but in fact floods still occur, one 
of which is in the Kampung Lalang area, where one of the causes is the mismatch between the flood discharge 
and the size of the channel dimensions. Biopore infiltration drainage is one solution to overcome this 
problem where some of the overflow water will be returned to groundwater. 
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Drainase merupakan salah satu sarana dan 
prasarana kehidupan di perkotaan.  Dimana 
drainase berfungsi sebagai menyalur air 
dari suatu kawasan ke kawasan lainnya 
sehingga fungsi dari kawasan tersebut 
dalam dijalankan dengan baik. Selain itu 
drainase juga berfungsi sebagai bangunan 
pengendali banjir pada suatu kawasan. 
Pembangunan drainase tentunya melalui 
tahapan perencanaan dimana luasan 
dimensi saluran akan disesuaikan dengan 
besarnya debit banjir yang akan terjadi 
dikawasan tersebut.  Namun, sayangnya 
seiring dengan perkembangan masa debit 
banjir kedepannya pasti akan terus 
bertambah sedangkan luasan dimensi 
saluran atau ukuran saluran tidak 
mengalami perkembangan sehingga 
akhinrya drainase yang telah ada tak 
mampu menampung debit banjir yang ada 
secara keseluruhan dan terjadilah banjir.  
Drainase Biopori Resapan merupakan salah 
satu inovasi yang dapat dijadikan jawaban 
atas permasalahan ini dimana air banjir 
yang ada tidaklah seluruhnya dilairkan oleh 
sistem drainase menuju saluran utama atau 
sungai melainkan sebagian akan dialirkan 
kembali kedalam tanah dan menjadi air 
tanah, sehingga demikian air limpasan yang 
tak tertampung pada saluran akan di 
limpahkan menuju lubang-lubang biopori 
resapan yang dirancang.  
Adapun permasalah yang menjadi dasar 
penulisan adalah: 
Bentuk saluran drainase yang akan 
digunakan. 
Jumlah debit banjir rencana hingga kala 
ulang 100 tahun. 
Drainse yang merupakan salah satu 
bangunan pencegah banjir merupakan 
konstruksi yang seharusnya dapat 
berfungsi dengan baik sehingga perkotaan 
tidak mengalami kebanjiran, dengan 
adanya sistem ini, maka diharapkan tidak 
akan terjadi banjir yang disebabkan tidak 
sesuainya besaran debit banjir dengan 
besaran dimensi saluran. 
METODE PENELITIAN 
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum Republik Indonesia Nomor 12 / PRT 
/ M / 2014 dalam pasal 1 ayat 3 
menerangkan bahwa sistem drainase 
perkotaan adalah satu kesatuan sistem 
teknis dan non-teknis dari prasarana dan 
sarana drainase. Dimana prasarana 
drainase adalah saluran saluran alami yang 
terbentuk secara alamiah dan mengalirkan 
air dari suatu area menuju area lainnya, 





sedangkan sarana drainase diartikan 
sebagai bangunan bantuan yang sengaja 
dibangun guna mengalirkan air dan 
mengendalikan air. 
Drainase yang notabenenya merupakan 
salah satu infrastruktur perkotaan 
tentunya memiliki fungsi-fungsi tersendiri, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
Saluran yang mengalirkan air dari suatu 
kawasan menuju kawasan lainnya. 
Mencegah terjadinya banjir di suatu daerah. 
Pengontrol jumlah air dalam suatu 
kawasan. 
Lubang biopori resapan merupakan suatu 
konstruksi yang berawal dari lubang 
biopori, namun ada perbedaan diantara 
keduanya. Pada lubang biopori lubang yang 
terbentuk alami dikarenakan biota tanah 
namun pada lubang biopori resapan lubang 
yang ada memang sengaja dibentuk untuk 
tujuan tertentu, diantaranya ialah 
mengembalikan air hujan kedalam tanah. 
Diantara manfaat lubang biopori resapan 
ialah: 
1. Mencegah banjir. 
2. Meningkatkan daya resapan air. 
3. Menjaga keadaan alam sekitar. 
Drainase biopori resapan merupakan 
inovasi baru yang menggabungkan antara 
sistem drainase konvensional dengan 
metode biopori resapan. Cara kerja sistem 
drainase konvensional yaitu membuang air 
yang melaju pada salurannya ke saluran 
utama ataupun sungai. Sedangkan dalam 
penerapan metode biopori resapan air yang 
ada padanya akan dikembalikan atau 
dialirkan kedalam tanah. tentunya 
keduanya memiliki perbedaan dan 
keuntungan masing-masing, namun bila 
keduanya digabungkan dalam satu 
konstruksi baru kita bisa mendapatkan 
suatu keuntungan.  
Dalam penulisan ini, dikembangkan metode 
drainase biopori resapan untuk 
menanggulangi banjir yang terjadi di 
daerah perkotaan dengan mengambil 
konsep keduanya dan digabungkan 
diharapkan hasil akhirnya mampu menjadi 
jawaban atas permasalahan antara tidak 





Gambar 1. Dimensi Saluran Drainase Biopori 
Resapan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Intensitas hujan adalah tinggi atau 
kedalaman air hujan persatuan waktu. 
Dimana rumusan paling umum yang 
digunakan dalam analisa hidrologi adalah 
intensitas curah hujan dengan metode Dr. 
Mononobe. Dimana R24 adalah nilai curah 
hujan rencana yang dapat dilihat pada 
Tabel 1. dan t adalah waktu sepanjang 24 
jam. 
Tabel 1. Intensitas Curah Hujan 
 
Sumber: Perhitungan 
Debit banjir rencana ini akan dihitung 
dengan menggunakan kala ulang 2 tahun, 5 
tahun, 10 tahun, 25 tahun, 50 tahun, 75 
tahun dan 100 tahun dengan menggunakan 
tiga metode yaitu: metode rasional, metode 
weduwen dan metode haspers. Debit banjir 
ini nantinya akan digunakan dalam 
perencanaan atau analisa hidraulika untuk 
mendapatkan hasil yang akhir berupa 
dimensi saluran yang sesuai dengan debit 
banjir rencana yang telah diperhitungkan. 




Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan 
dengan menggunakan tiga metode di atas 
untuk mencari debit banjir, maka 
ditetapkan bahwa nilai yang diambil adalah 
nilai debit banjir yang dicari dengan 
menggunakan metode rasional dengan kala 
ulang selama dua tahun yaitu sebesar 
23.267 m3/det. Adapun pemilihan ini 
karena metode rasional lebih dianjurkan 
untuk digunakan dalam perhitungan debit 
banjir untuk pengerjaan drainase dan kala 
ulang 2 tahun diambil karena pengerjaan 
drainase digunakan dalam waktu yang 








Menggunakan metode Trial And Error dan 
rumus: Q = V x A. 
Dimana:  
Q = Debit banjir rencana 
V = Kecepatan aliran (mengikuti ketentuan 
saluran trapesium; 1.5 m/det) 
A = Luasan dimensi 
Sebelumnya, debit banjir yang digunakan 
adalah metode rasional dengan kala ulang 2 
tahun, yang mana dibagi menjadi tiga 
kawasan yaitu: Hulu, Tengah dan Hilir 
sehingga didapatkan debit: 7.75553 
m3/det. Melalui metode Trial And Error 
didapatkan hasil A, sebagai berikut: 
Tabel 3. Perhitungan A saluran drainase hilir 
A B m h 
0.213 0.300 0.250 0.500 
0.263 0.400 0.250 0.500 
0.313 0.500 0.250 0.500 
0.591 0.600 0.250 0.750 
0.666 0.700 0.250 0.750 
0.703 0.750 0.250 0.750 
1.250 1.000 0.250 1.000 
1.700 1.200 0.500 1.000 
3.225 1.400 0.500 1.500 
3.375 1.500 0.500 1.500 
3.525 1.600 0.500 1.500 
4.331 1.600 0.500 1.750 
4.500 1.600 0.500 1.800 
5.200 1.600 0.500 2.000 
Sumber: Perhitungan 
Antara ketiga kawasan didapatkan luasan 
dimensi saluran yang sama, karena besaran 
debit yang sama. Untuk lubang biopori 
resapan direncanakan: 
D = 10 cm  = 0.1 m 
H = 200 cm = 2.0 m 
Debit = 40 l/det = 0.004 m3/det 
Akan dibuat disepanjang saluran drainase 
pada kedua sisi dengan jarak 10 cm antara 
satu lubang dengan lubang yang lainnya, 
sehingga didapatkan dalam satu meter 
panjang jumlah lubang biopori resapan 
adalah sebanyak 10 buah lubang, dengan 
debit total yang mampu ditampung sebagai 
berikut: 
Qtb = 40 x 10 
  = 400 l/det 
  = 0.4 m3/det 
 




Gambar 2. Saluran drainase biopori resapan 
(potongan melintang) 
 
Gambar 3. Saluran drainase biopori resapan 
(potongan memanjang) 
SIMPULAN 
Adapun kesimpulan yang didapat sebagai 
berikut: 
1. Debit banjir yang ditetapkan sebesar 
23.267 m3/det. 
2. Dimensi saluran dengan bentuk 
trapesium, dengan B=1.60 m, h=2 m, 
dan m=0.5 m. 
3. Lubang biopori resapan dirancang 
dengan dimensi berbentuk lingkaran, D 
= 10 cm (0.1 m) dan H = 200 cm (2 m) 
dan mampu menampung debit 40 l/det. 
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